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ABSTRAK

Theresia Oktaviona Temaluru NRP.1423017130. NEGOSIASI IDENTITAS
BUDAYA LAMAHOLOT KELUARGA KETURUNAN FLORES TIMUR DI
SURABAYA

Penelitian ini akan membahas mengenai negosiasi identitas budaya Lamaholot
keluarga keturunan Flores Timur di Surabaya dalam menegosiasikan identitas
budayanya. Melalui teori 10 asumsi negosiasi identitas dapat dijelaskan jika proses
negosiasi identitas yang dilakukan keluarga keturunan Flores Timur memberikan
pemaknaan yang berbeda-beda bagi masing-masingnya. Kini kehidupan keluarga
keturunan Flores Timur di Surabaya telah melebur dan berbaur menjadi satu dengan
warga setempat, mereka pun mengesampingkan perbedaan dan membangun
komunikasi yang baik. Metode yang digunakan ialah metode fenomenologi dengan
jenis penelitian kualitatif untuk membantu peneliti menganalisis fenomena yang
sedang berkembang. Analisis negosiasi identitas budaya ini dibagi menjadi 3 subbab
antara lain: Latar Belakang Keluarga Informan, Negosiasi Identitas Budaya
Lamaholot, Negosiasi identitas: Persaudaraan, Pengungkapan Diri dan Penerimaan.
Hasilnya adalah keluarga keturunan Flores Timur merupakan orang-orang yang
mendiami Flores Timur daratan, pulau Adonara dan pulau Solor. Mereka datang ke
Surabaya karena alasan pendidikan, pernikahan, dan pekerjaan. Negosiasi identitas
budaya oleh keluarga keturunan Flores Timur dilakukan dengan membangun
komunikasi yang baik, terlibat dalam berbagai kegiatan baik pribadi maupun bersama,
dan menunjukkan kebudayaannya melalui kesenian seperti lagu, tarian dan fashion
serta kuliner seperti makanan. Dari proses negosiasi ini, ketiga informan memaknai
pengalamannya sebagai persaudaraan, pengungkapan jati diri dan penerimaan.

Kata Kunci: Negosiasi Identitas budaya, Keluarga Keturunan Flores Timur di
Surabaya
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ABSTRACT

Theresia Oktaviona Temaluru NRP.1423017130. Negotiation of The Lamaholot
Cultural Identity of The East Flores Description Family in Surabaya

This study will discuss the negotiation of the Lamaholot cultural identity of
the East Flores family in Surabaya in negotiating their cultural identity. Through the
theory of 10 assumptions of identity negotiation, it can be explained if the identity
negotiation process carried out by a family of East Flores descent gives different
meanings to each of them. Now, family life of East Flores descent in Surabaya has
melted and mingled into one with local residents, they put aside their differences and
build good communication. The method used is the phenomenological method with
qualitative research types to help researchers analyze developing phenomena. This
cultural identity negotiation analysis is divided into 3 sub-chapters, including:
Informant's Family Background, Lamaholot Cultural Identity Negotiation, ldentity
Negotiation: Brotherhood, Self-Disclosure and Acceptance. The result is that families
of East Flores descent are people who inhabit the mainland East Flores, the island of
Adonara and the island of Solor. They come to Surabaya for reasons of education,
marriage and work. Negotiation of cultural identity by families of East Flores descent
is carried out by building good communication, being involved in various activities
both personally and collectively, and showing their culture through arts such as song,
dance and fashion as well as culinary delights such as food. From this negotiation
process, the three informants interpreted their experiences as brotherhood, self-
expression and acceptance.

Keywords: Cultural Identity Negotiation, East Flores Family in Surabaya
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